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ABSTRAK 
 

Desa Tutuyan III menghadapi permasalahan rendahnya literasi kesehatan 
masyarakat, khususnya terkait pencegahan penyakit, kesehatan reproduksi, 
penggunaan obat yang rasional, serta tingginya perilaku berisiko pada remaja. 
Selain itu, potensi hasil samping perkebunan seperti daun cengkeh, daun pala, 
dan kulit kakao belum dimanfaatkan secara optimal. Program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan digital masyarakat sekaligus 
menginisiasi pemodelan pemanfaatan bahan lokal sebagai produk nutrasetikal 
berbasis prinsip zero waste. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
edukatif-preventif melalui penyusunan booklet dan poster kesehatan berbasis QR 
Code, penyuluhan langsung kepada masyarakat, serta pelatihan pembuatan teh 
herbal dari daun cengkeh dan daun pala. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap informasi kesehatan preventif 
dan pemanfaatan teknologi digital sebagai sumber edukasi kesehatan. Program 
ini menghasilkan luaran berupa media edukasi digital, peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang perilaku hidup sehat, serta pengenalan awal pemanfaatan 
potensi lokal sebagai produk herbal sederhana. Kegiatan ini menjadi langkah 
awal dalam mendukung kemandirian kesehatan dan potensi ekonomi desa secara 
berkelanjutan melalui pendekatan partisipatif dan berbasis sumber daya lokal. 
 
Kata Kunci: Literasi Kesehatan Digital, Zero Waste, Nutrasetikal Desa, QR Code, 

Pemberdayaan Masyarakat. 
 
 

ABSTRACT 
 
Tutuyan III Village faces challenges related to low public health literacy, 
particularly related to disease prevention, reproductive health, rational drug 
use, and high risk behavior among adolescents. Furthermore, the potential of 
plantation by-products such as clove leaves, nutmeg leaves, and cocoa shells has 
not been optimally utilized. This Community Service Program (KKN) aims to 
improve the community's digital health literacy while initiating a model for 
utilizing local materials as nutraceutical products based on zero-waste 
principles. The implementation method uses an educational-preventive 
approach through the development of QR Code-based health booklets and 
posters, direct community outreach, and training in making herbal tea from 
clove leaves and nutmeg leaves. The results of the activities indicate an increase 
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in community understanding of preventive health information and the use of 
digital technology as a source of health education. This program produces 
outputs in the form of digital educational media, increased public knowledge 
about healthy living behaviors, and initial introduction to the use of local 
potential as a simple herbal product. This activity is the first step in supporting 
health independence and village economic potential in a sustainable manner 
through a participatory approach based on local resources. 
 
Keywords : Digital Health Literacy, Zero Waste, Village Nutraceuticals, QR 

Code, Community Empowerment. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Desa Tutuyan III merupakan salah satu desa di Kecamatan Tutuyan, 
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, dengan kondisi sosial dan kesehatan 
masyarakat yang masih memerlukan penguatan, khususnya dalam aspek 
literasi kesehatan. Berdasarkan pengamatan awal serta informasi dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur dan fasilitas kesehatan 
setempat, masih ditemukan berbagai permasalahan kesehatan, antara lain 
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pencegahan penyakit, 
penyakit tidak menular, kesehatan reproduksi (IMS, anemia, dan stunting), 
penggunaan obat yang belum sesuai prinsip keamanan, serta tingginya 
konsumsi rokok dan minuman keras pada kelompok remaja. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar untuk 
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat melalui media digital yang 
mudah diakses dan berkelanjutan. Literasi kesehatan digital menjadi 
pendekatan strategis dalam upaya promotif dan preventif kesehatan 
masyarakat desa. Namun, pemanfaatan media digital sebagai sumber 
informasi kesehatan di Desa Tutuyan III masih relatif terbatas. 

Selain itu, Desa Tutuyan III memiliki potensi perkebunan yang 
melimpah seperti jagung, cengkeh, pala, dan kakao. Hasil samping 
perkebunan berupa daun cengkeh, daun pala, dan kulit kakao selama ini 
belum dimanfaatkan secara optimal, padahal memiliki potensi sebagai bahan 
dasar produk nutrasetikal yang mendukung kesehatan preventif. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu program terintegrasi yang menggabungkan penguatan 
literasi kesehatan digital dengan pemanfaatan potensi lokal berbasis prinsip 
zero waste. 

Sasaran intervensi program ini meliputi remaja, keluarga, dan 
masyarakat umum Desa Tutuyan III, dengan dukungan pemerintah desa, 
puskesmas, serta tokoh masyarakat sebagai mitra kegiatan. 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Pendekatan pemecahan masalah dilakukan melalui strategi edukatif 

dan preventif berbasis literasi kesehatan digital dengan memanfaatkan 
media booklet dan poster yang diakses melalui QR Code. Materi edukasi 
disusun secara sederhana, visual, dan relevan dengan permasalahan 
kesehatan masyarakat setempat. Selain itu, pendekatan zero waste 
diterapkan melalui pemanfaatan hasil samping perkebunan sebagai media 
edukasi dan contoh produk nutrasetikal sederhana. 
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Pendekatan yang diterapkan dalam program ini bersifat partisipatif, 
berkelanjutan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Masyarakat tidak hanya 
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif 
dalam proses edukasi dan pemanfaatan media yang disediakan. Pemanfaatan 
media digital memungkinkan informasi kesehatan disajikan secara fleksibel 
dan dapat diperbarui sesuai kebutuhan, sehingga mendukung keberlanjutan 
program dalam jangka panjang. Dengan akses yang mudah melalui QR Code, 
masyarakat dapat memperoleh informasi kesehatan secara mandiri kapan 
pun dibutuhkan, tanpa bergantung sepenuhnya pada kegiatan penyuluhan 
tatap muka.

 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu dan masyarakat 

dalam mengakses, memahami, menilai, serta menggunakan informasi 
kesehatan untuk mengambil keputusan yang tepat terkait pemeliharaan dan 
peningkatan derajat kesehatan (Batubara et al., 2020). Literasi kesehatan 
berperan penting dalam upaya promotif dan preventif karena tingkat literasi 
kesehatan yang rendah sering dikaitkan dengan perilaku kesehatan yang 
kurang baik, rendahnya kepatuhan terhadap anjuran kesehatan, serta 
meningkatnya risiko penyakit (Khairina et al., 2022). Oleh karena itu, 
penguatan literasi kesehatan menjadi salah satu strategi utama dalam 
pembangunan kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, konsep literasi 
kesehatan mengalami perluasan menjadi literasi kesehatan digital. Literasi 
kesehatan digital mengacu pada kemampuan masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi digital, seperti internet dan aplikasi berbasis 
gawai, untuk memperoleh dan memahami informasi kesehatan yang akurat 
dan terpercaya (Oktaviani & Solihin, 2025). Pemanfaatan media digital 
dalam edukasi kesehatan dinilai efektif karena mampu menjangkau 
masyarakat secara luas, fleksibel, dan berkelanjutan (Puspita et al., 2025). 
Media digital juga memungkinkan pembaruan informasi secara berkala tanpa 
memerlukan biaya cetak ulang, sehingga lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Salah satu bentuk inovasi dalam literasi kesehatan digital adalah 
penggunaan QR Code sebagai media akses informasi. QR Code memungkinkan 
pengguna mengakses materi edukasi kesehatan secara cepat hanya dengan 
memindai kode menggunakan telepon pintar (Agustiningsih & Wijayanti, 
2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QR Code dalam 
edukasi kesehatan dapat meningkatkan minat, pemahaman, serta 
kemandirian masyarakat dalam mencari informasi kesehatan (Anggreiny & 
Simatupang, 2025). Media ini sangat relevan diterapkan di masyarakat 
dengan keterbatasan akses terhadap tenaga kesehatan, karena informasi 
dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan. 

Selain aspek literasi kesehatan, program ini juga mengintegrasikan 
konsep zero waste dalam pemanfaatan potensi lokal desa. Zero waste 
merupakan pendekatan yang menekankan pengurangan limbah melalui 
pemanfaatan kembali sumber daya yang tersedia secara optimal 
(Widiatmoko et al., 2024). Dalam konteks pangan dan kesehatan, konsep 
zero waste dapat diterapkan melalui pemanfaatan hasil samping pertanian 
dan perkebunan sebagai bahan baku produk bernilai guna, termasuk produk 
nutrasetikal (Fertiasari et al., 2019). 
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Nutrasetikal merupakan produk berbahan alami yang memiliki manfaat 
kesehatan di luar nilai gizi dasar dan berperan dalam pencegahan penyakit. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa daun cengkeh dan daun pala 
mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang berpotensi 
mendukung kesehatan tubuh (Lestari et al., 2018; Pratiwi et al., 2024). 
Pemanfaatan bahan lokal tersebut sebagai produk herbal sederhana, seperti 
teh herbal, tidak hanya mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan, 
tetapi juga membuka peluang pengembangan ekonomi berbasis potensi desa 
(Tarigan et al., 2022). 

Integrasi literasi kesehatan digital dengan pemanfaatan potensi lokal 
berbasis prinsip zero waste merupakan pendekatan inovatif dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup 
sehat, tetapi juga mendorong kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan 
sumber daya lokal secara berkelanjutan (Inayah et al., 2024). Dengan 
demikian, kajian pustaka ini menjadi dasar teoritis yang mendukung 
pelaksanaan program penguatan literasi kesehatan digital dan inisiasi 
pemodelan nutrasetikal desa di Desa Tutuyan III. 
 
 

4. METODE  
Metode pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu:  
1) Identifikasi permasalahan kesehatan dan potensi desa 
2) Perancangan media edukasi digital 
3) Pelaksanaan edukasi dan sosialisasi kepada Masyarakat 
4) Demonstrasi penerapan prinsip zero waste melalui pemanfaatan hasil 

samping Perkebunan 
5) Evaluasi dan tindak lanjut. Indikator capaian meliputi peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap materi kesehatan, kemampuan 
mengakses media digital, serta pemahaman awal terhadap konsep 
nutrasetikal berbasis potensi local.

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun 

berdasarkan tahapan pelaksanaan program yang meliputi pelaksanaan 
edukasi kesehatan, pemanfaatan media QR Code, demonstrasi prinsip 
zero waste, serta respons dan partisipasi masyarakat Desa Tutuyan III. 
1) Pelaksanaan Edukasi Kesehatan 

Kegiatan edukasi kesehatan dilaksanakan melalui penyuluhan 
langsung kepada masyarakat Desa Tutuyan III dengan materi yang 
mencakup penyakit tidak menular (hipertensi, diabetes melitus, 
obesitas, kolesterol, dan asam urat), kesehatan reproduksi (infeksi 
menular seksual, anemia, dan stunting), penggunaan obat yang 
rasional (DAGUSIBU), serta dampak konsumsi rokok dan minuman keras 
terhadap kesehatan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan 
media booklet digital yang dirancang dengan bahasa sederhana dan 
tampilan visual yang komunikatif agar mudah dipahami oleh 
masyarakat. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 
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masyarakat mengikuti penyuluhan dengan antusias. Hal ini terlihat 
dari kehadiran peserta yang cukup tinggi serta keaktifan masyarakat 
dalam mengajukan pertanyaan selama sesi diskusi. Masyarakat mampu 
menjelaskan kembali secara sederhana materi yang disampaikan, 
khususnya terkait pentingnya pencegahan penyakit tidak menular dan 
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Edukasi kesehatan ini 
memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya upaya promotif 
dan preventif sebagai dasar peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat. 

 
2) Pemanfaatan Media QR Code 

Pemanfaatan media QR Code sebagai sarana literasi kesehatan 
digital merupakan salah satu inovasi utama dalam kegiatan ini. QR 
Code berisi booklet kesehatan yang dapat diakses melalui telepon 
pintar masyarakat. Pada tahap pelaksanaan, masyarakat diberikan 
penjelasan dan pendampingan singkat mengenai cara memindai QR 
Code serta mengakses informasi kesehatan yang tersedia dalam folder 
digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
mampu menggunakan QR Code secara mandiri setelah dilakukan 
pendampingan. Media ini dinilai praktis dan mudah digunakan karena 
informasi kesehatan dapat diakses kapan saja tanpa harus menunggu 
kegiatan penyuluhan berikutnya. Selain itu, QR Code yang dibagikan 
dalam bentuk stiker memungkinkan masyarakat untuk menyimpan dan 
memanfaatkan materi edukasi secara berkelanjutan. Keberadaan 
media digital ini juga mendukung peran aparat desa dan kader 
kesehatan dalam menyampaikan kembali informasi kesehatan kepada 
masyarakat secara lebih luas. 

 
3) Demonstrasi Prinsip Zero Waste 

Demonstrasi penerapan prinsip zero waste dilakukan melalui 
pelatihan pembuatan teh herbal berbahan daun cengkeh dan daun 
pala yang merupakan hasil samping perkebunan Desa Tutuyan III. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan pemanfaatan potensi lokal 
sebagai produk nutrasetikal sederhana yang memiliki manfaat 
kesehatan dan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai produk 
unggulan desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dapat 
mengikuti setiap tahapan pembuatan teh herbal, mulai dari 
pengenalan bahan baku, proses pengeringan, hingga penyeduhan. 
Masyarakat juga diberikan kesempatan untuk mencicipi hasil teh 
herbal sebagai bagian dari edukasi kesehatan preventif. Kegiatan ini 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai potensi daun 
cengkeh dan daun pala yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara 
optimal. Selain sebagai media edukasi kesehatan, demonstrasi ini juga 
memberikan gambaran awal mengenai peluang pemanfaatan bahan 
lokal sebagai produk bernilai ekonomi. 

 
4) Respons dan Partisipasi Masyarakat 

Respons masyarakat terhadap kegiatan pengabdian 
menunjukkan hasil yang positif. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya 
partisipasi masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 
penyuluhan kesehatan, penggunaan QR Code, hingga praktik 
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pembuatan teh herbal. Masyarakat terlihat aktif dalam sesi tanya 
jawab serta menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang 
disampaikan. Partisipasi aktif masyarakat menjadi indikator bahwa 
pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini mampu 
meningkatkan keterlibatan sasaran program. Antusiasme masyarakat 
juga menunjukkan bahwa inovasi media QR Code dan penerapan 
prinsip zero waste dapat diterima dengan baik serta relevan dengan 
kebutuhan masyarakat desa. 

 
b. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sejalan 
dengan tujuan program, yaitu meningkatkan literasi kesehatan digital 
masyarakat serta menginisiasi pemanfaatan potensi lokal sebagai produk 
nutrasetikal berbasis prinsip zero waste. Kondisi awal masyarakat Desa 
Tutuyan III menunjukkan rendahnya literasi kesehatan, terbatasnya 
pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi, serta belum 
optimalnya pemanfaatan hasil samping perkebunan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis 
media digital mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
informasi kesehatan preventif. Penggunaan QR Code sebagai media 
literasi kesehatan digital memberikan kemudahan akses informasi serta 
mendukung keberlanjutan edukasi kesehatan di tingkat desa. Temuan ini 
sejalan dengan konsep literasi kesehatan digital yang menekankan 
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
perilaku kesehatan masyarakat. 

Demonstrasi pembuatan teh herbal berbahan daun cengkeh dan 
daun pala menunjukkan bahwa prinsip zero waste dapat diterapkan 
secara sederhana dan sesuai dengan kondisi masyarakat desa. 
Pemanfaatan hasil samping perkebunan sebagai produk herbal tidak 
hanya berkontribusi pada upaya promotif dan preventif kesehatan, tetapi 
juga membuka peluang pengembangan produk lokal berbasis potensi 
desa. Hal ini sesuai dengan teori nutrasetikal dan pangan fungsional yang 
menekankan penggunaan bahan alami sebagai pendukung kesehatan 
masyarakat. 

Dampak kegiatan terhadap sasaran terlihat dari meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup sehat, 
penggunaan media digital sebagai sumber informasi kesehatan, serta 
pemanfaatan bahan lokal sebagai produk herbal sederhana. Kesesuaian 
hasil kegiatan dengan tujuan program menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif, preventif, dan partisipatif yang dipadukan dengan inovasi media 
digital dan prinsip zero waste merupakan strategi yang efektif dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi awal dalam 
membangun kemandirian kesehatan masyarakat Desa Tutuyan III serta 
menjadi dasar bagi pengembangan program berkelanjutan yang 
mengintegrasikan literasi kesehatan digital dengan pemanfaatan potensi 
lokal desa. Keberlanjutan program diharapkan dapat dilakukan melalui 
peran aktif aparat desa dan kader kesehatan dalam memanfaatkan media 
QR Code serta mengembangkan produk herbal berbahan lokal sebagai 
bagian dari upaya peningkatan kesehatan dan ekonomi masyarakat desa. 
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6. KESIMPULAN  
Program pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan literasi 

kesehatan digital dan penerapan prinsip zero waste berbasis pemanfaatan 
hasil samping perkebunan di Desa Tutuyan III telah terlaksana dengan baik 
sesuai dengan rencana program kerja. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya perilaku hidup sehat, 
pencegahan penyakit tidak menular, kesehatan reproduksi, serta 
penggunaan obat yang rasional melalui media edukasi berbasis QR Code. 

Pemanfaatan media QR Code sebagai sarana literasi kesehatan digital 
terbukti efektif dalam memperluas akses masyarakat terhadap informasi 
kesehatan yang dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan. Selain 
itu, demonstrasi pembuatan teh herbal berbahan daun cengkeh dan daun 
pala menunjukkan bahwa potensi lokal desa dapat dimanfaatkan sebagai 
produk nutrasetikal sederhana yang mendukung upaya promotif dan 
preventif kesehatan sekaligus menerapkan prinsip zero waste. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi awal dalam 
membangun kemandirian kesehatan masyarakat Desa Tutuyan III serta 
membuka peluang pengembangan produk lokal berbasis sumber daya desa 
yang berorientasi pada keberlanjutan kesehatan dan ekonomi masyarakat 
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